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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A.   Gambaran Umum Objek Penelitian 

Berikut merupakan gambaran secara umum Bank Panin Dubai Syariah: 

1. Sejarah Berdirinya Bank Panin Dubai Syariah 

Sejak mengawali keberadaan di industri perbankan syariah di 

Indonesia, Panin Dubai Syariah Bank secara konsisten menunjukkan 

kinerja dan pertumbuhan usaha yang baik. Panin Dubai Syariah Bank 

berhasil mengembangkan aset dengan pesat berkat kepercayaan nasabah 

yang menggunakan berbagai produk pembiayaan dan menyimpan 

dananya. Dukungan penuh dari perusahaan induk PT Bank Panin Tbk  

(“Panin Bank”) sebagai salah satu bank swasta terbesar di antara 10 

(sepuluh) bank swasta terbesar lainnya di Indonesia, serta Dubai Islamic 

Bank PJSC yang merupakan salah satu bank Islam terbesar di dunia, 

telah membantu tumbuh kembang Panin Dubai Syariah Bank. Panin 

Dubai Syariah Bank terus berkomitmen untuk membangun kepercayaan 

nasabah dan masyarakat melalui pelayanan dan penawaran produk yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta memenuhi kebutuhan 

nasabah.   

Bank Panin Dubai Syariah didirikan berdasarkan Akta Perseroan 

Terbatas No. 12 tanggal 8 Januari 1972, yang dibuat oleh Moeslim 

Dalidd, Notaris di Malang dengan nama PT Bank Pasar Bersaudara 
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Djaja. Panin Dubai Syariah Bank telah beberapa kali melakukan 

perubahan nama, berturut-turut menjadi PT Bank Bersaudara Djaja, 

berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No. 25 tanggal 8 Januari 1990, 

yang dibuat oleh Indrawati Setiabudhi, S.H., Notaris di Malang. 

Kemudian menjadi PT Bank Harfa berdasarkan Akta Berita Acara 

No.27 tanggal 27 Maret 1997 yang dibuat oleh Alfian Yahya, S.H., 

Notaris di Surabaya.   

Nama PT Bank Harfa diubah menjadi PT Bank Panin Syariah 

sehubungan bank perubahan kegiatan usaha dari semula menjalankan 

kegiatan usaha perbankan konvensional menjadi kegiatan usaha 

perbankan syariah dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam 

yang Berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 1 tanggal 3 

Agustus 2009, yang dibuat oleh Drs. Bambang Tedjo Anggono Budi, 

S,H., M.Kn., pengganti dari Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta. Nama 

Panin Dubai Syariah Bank diubah kembali menjadi PT Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk, sehubungan dengan perubahan status Panin Dubai 

Syariah Bank dari semula perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka, 

berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 71 tanggal 19 Juni 

2013 yang dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta. Pada 

2016, nama Panin Dubai Syariah Bank berubah menjadi PT Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk sehubungan dengan masuknya Dubai Islamic Bank 

PJSC sebagai salah satu Pemegang Saham Pengendali bank, 

berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa No. 54 
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tanggal 19 April 2016, yang dibuat oleh Fathiah Helmi, Notaris di 

Jakarta, yang berlaku efektif sejak 11 Mei 2016 sesuai Surat Keputusan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No.AHU-

0008935.AH.01.02.TAHUN 2016 tanggal 11 Mei 2016. Bank Panin 

Dubai Syariah menjadi perusahaan publik dengan melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 4.750.000.000 saham 

dengan harga Rp100 per lembar dan menerbitkan 950.000.000 Waran 

Seri I. Panin Dubai Syariah Bank sekaligus menjadi Bank Syariah 

pertama yang mencatatkan sahamnya di Bursa (go public). Pencatatan 

Saham di Bursa dilaksanakan pada 15 Januari 2014.107  

2.   Visi dan Misi Bank Panin Dubai Syariah 

a. Visi Bank Panin Dubai Syariah 

Menjadi bank Syariah progresif di Indonesia yang menawarkan 

produk dan layanan keuangan komprehensif dan inovatif. 

b. Misi Bank Panin Dubai Syariah 

2) Peran aktif Perseroan dalam bekerjasama dengan Regulator: 

Secara profesional mewujudkan Perseroan sebagai bank Syariah 

yang lebih sehat dengan tata kelola yang baik serta pertumbuhan 

berkelanjutan. 

3) Perspektif nasabah: Mewujudkan Perseroan sebagai bank 

pilihan dalam pengembangan usaha melalui poduk-produk dan 

 
107 http://annualreport.id/perusahaan/PT%20BANK%20PANIN%20DUBAI%20SYARI 

AH,%20TBK, diakses pada tanggal 20 Oktober 2021  
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layanan unggulan yang dapat berkompetisi dengan produk-

produk bank Syariah maupun konvensional lain.  

4) Perspektif SDM/Staff: Mewujudkan Perseroan sebagai bank 

pilihan bagi para profesional, yang memberikan kesempatan 

pengembangan karier dalam industri perbankan Syariah melalui 

semangat kebersamaan dan kesinambungan lingkungan sosial.  

5) Perspektif Pemegang Saham: Mewujudkan Perseroan sebagai 

bank Syariah yang dapat memberikan nilai tambah bagi 

Pemegang Saham melalui kinerja profitabilitas yang baik di 

tandai dengan ROA dan ROE terukur.  

6) IT Support: Mewujudkan Perseroan sebagai perseroan yang 

unggul dalam pelayanan Syariah berbasis Teknologi Informasi 

yang memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas bagi para 

nasabah.108  

B.   Deskripsi Data 

Berikut merupakan gambar perkembangan dari variabel FDR, NPF, 

CAR, BOPO, Inflasi dan ROA: 

 

  

 
108 https://www.paninbanksyariah.co.id/index.php/mtentangkami, diakses pada tanggal 20 

Oktober 2021  
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1. Perkembangan Financing to Deposit Ratio Bank Panin Dubai 

Syariah 

Berdasarkan laporan rasio keuangan Bank Panin Dubai Syariah, 

berikut merupakan data FDR Bank Panin Dubai Syariah Periode 2013-

2020: 

Gambar 4.1 

Financing To Deposit Ratio 

Bank Panin Dubai Syariah Periode 2013-2020 

(dalam%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber:Laporan Keuangan Bank Panin Dubai Syariah. 

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa rasio FDR 

mengalami pergerakan secara fluktuatif. Rasio FDR terendah terjadi 

pada tahun 2013 triwulan ke-empat sebesar 90,40% . Hal ini 

menunjukkan bahwa rasio FDR Bank Panin Dubai Syariah dikatakan 

cukup baik karena nilainya lebih dari 75% dan kurang dari 100%. 

Sedangkan rasio FDR tertinggi terjadi pada tahun 2013 pada triwulan 

ke-dua sebesar 123,60%, tertinggi kedua terjadi pada tahun 2014 

triwulan ke-dua sebesar 140,46%. Hal ini menunjukkan bahwa rasio 
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FDR Bank Panin Dubai Syariah dikatakan kurang baik karena nilainya 

lebih dari 100%. Tinggi rendahnya FDR pada bank dapat dipengaruhi 

oleh DPK yang diperoleh bank serta pengaruh dari luar perbankan atau 

dari ekonomi makro yang memengaruhi FDR. 

2. Perkembangan Non Performing Financing Bank Panin Dubai 

Syariah 

Berdasarkan laporan rasio keuangan Bank Panin Dubai Syariah, 

berikut merupakan data NPF Bank Panin Dubai Syariah periode 2013-

2020: 

Gambar 4.2 

Non Performing Financing 

Bank Panin Dubai Syariah Periode 2013-2020 

(dalam%) 

 

 
Sumber: Laporan Keuangan Bank Panin Dubai Syariah 

 

Gambar 4.2 menunjukkan perkembangan NPF pada Bank Panin Dubai 

Syariah dari tahun 2013-2020. Tingkat NPF yang paling rendah terjadi pada 
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tahun 2014 triwulan ke-empat sebesar 0,29% dan tertinggi terjadi pada tahun 

2017 pada triwulan ke-empat sebesar 4,83%. NPF menunjukkan pembiayaan 

bermasalah yang ditanggung bank. Tingginya rasio NPF maka bank dikatakan 

tidak sehat karena banyaknya pembiayaan bermasalah yang ditanggung oleh 

bank. Rendahnya NPF maka menunjukkan kinerja bank yang baik dalam 

mengatasi pembiayaan bermasalah bank. 

3. Perkembangan Capital Adequacy Ratio Bank Panin Dubai Syariah 

Berdasarkan laporan rasio keuangan Bank Panin Dubai Syariah, berikut 

merupakan data CAR Bank Panin Dubai Syariah periode 2013-2020: 

Gambar 4.3 

CAR Bank Panin Dubai Syariah periode 2013-2020 

(dalam%) 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan Bank Panin Dubai Syariah 

Gambar 4.3 menunjukkan perkembangan CAR periode 2013-2020yang 

mengalami kenaikan dan penurunan dari setiap tahunnya. CAR tertinggi ada 

pada tahun 2020 triwulan ke-empat sebesar 31,43% dan terendah ada pada 

tahun 2017 triwulan ke-empat sebesar 11,51%. Modal dapat dipengaruhi dari 
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investor yang menginvestasikan dananya pada bank dan dana yang berasal dari 

masyarakat yang menyimpan dananya dalam bentuk tabungan, deposito dan 

giro. 

4. Perkembangan BOPO Bank Panin Dubai Syariah 

Berdasarkan data BOPO yang telah dipublikasikan oleh Bank Panin 

Dubai Syariah, berikut ialah perkembangan BOPO Bank Panin Dubai Syariah 

pada tahun 2013-2020 

Gambar 4.4 

BOPO Bank Panin Dubai Syariah  periode 2013-2020 

(dalam%) 

 

 
Sumber: Laporan Keuangan  Bank Panin Dubai Syariah  

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa rasio BOPO Bank Panin Dubai 

Syariah Periode 2013-2020 mengalami pergerakan yang fluktuatif. Nilai 

BOPO terendah yaitu terjadi pada tahun 2013 triwulan pertama sebesar 

59,42%, terendah kedua terjadi pada tahun 2013 triwulan ke-tiga sebesar 

64,17%. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Panin Dubai Syariah dapat 

dikategorikan efisien dalam menjalankan operasionalnya. 
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Namun setelah periode tersebut BOPO pada Bank Panin Dubai 

Syariah mengalami kenaikan rasio BOPO tertinggi pada tahun 2017 

triwulan ke empat sebesar 217,40%. Angka terbaik untuk rasio BOPO ialah 

dibawah 90%. Jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati 100% 

maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan 

operasionalnya. Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai BOPO selama 

tahun 2016-2020 menunjukkan bahwa presentase BOPO melebihi 90%. 

Tingginya nilai rasio BOPO disebabkan oleh opex (operasional expenses) 

juga disebabkan oleh pencadangan yang terbentuk akibat pembiayaan 

bermasalah. 

5. Perkembangan Inflasi  

Berdasarkan data inflasi yang telah dipublikasikan oleh Bank 

Indonesia, berikut ialah perkembangan inflasi di Indonesia tahun 2011-

2020: 

Gambar 4.5 

Inflasi tahun 2013-2020 
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Berdasarkan Gambar 4.5 menunjukkan bahwa nilai inflasi di 

Indonesia pada tahun 2013-2020 mengalami fluktuasi. Nilai Inflasi 

terendah terjadi pada tahun 2020 pada triwulan ketiga yaitu sebesar 

1,42%. Sedangkan nilai inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2013 pada 

triwulan ketiga yaitu sebesar 8,4%. Hal tersebut terjadi karena 

dipengaruhi oleh kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi 

yang membuat harga beberapa komoditas lainnya merangkak naik. 

Inflasi menunjukkan kenaikan harga barang secara umum yang terjadi 

secara berkelanjutan dan dalam kurun waktu tertentu, inflasi berdampak 

pada mayoritas kegiatan perekonomian baik di sektor riil maupun non 

riil. Naik turunnya inflasi dapat dipengaruhi oleh meningkatnya 

permintaan, biaya produksi maupun jumlah uang yang beredar di 

masyarakat. 

6. Perkembangan ROA Bank Panin Dubai Syariah 

Berdasarkan laporan rasio keuangan Bank Panin Dubai Syariah, 

berikut merupakan data ROA Bank Panin Dubai Syariah periode 2013-

2020: 
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Gambar 4.6 

ROA Bank Panin Dubai Syariah Periode 2013-2020 

(dalam%) 

 

 
  Sumber: Laporan Rasio Keuangan Bank Panin Dubai Syariah. 

Gambar 4.5 menunjukkan perkembangan ROA pada tahun 2013-2020 

yang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahunnya. ROA yang diperoleh BPDS 

paling tinggi terjadi pada tahun 2013 triwulan pertama sebesar 2,72% dan 

terendah pada tahun 2017 triwulan ke-empat sebesar -10,77%. Rendahnya 

ROA pada tahun 2017 menunjukkan buruknya kinerja keuangan bank dalam 

memperoleh laba sehingga bank mengalami penurunan ROA yang sangat 

drastic pada tahun 2017. Semakin tinggi ROA menunjukkan kinerja keuangan 

bank baik, sebaliknya jika ROA rendah maka menunjukkan kurang baiknya 

kinerja keuangan bank. 
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C.  Statistik Deskriptif 

Berdasarkan analisis deskriptif diketahui besarnya nilai FDR, NPF, 

CAR, BOPO, Inflasi dan ROA. berikut ini ialah tabel hasil uji statistic 

deskriptif dari masing-masing variabel  

Tabel 4.1 

Uji Statistik Deskriptif 

Bank Panin Dubai Syariah 

 

variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Standar 

Deviasi 

FDR 32 11,79 140,46 96,0500 19,51866 

NPF 32 12 4,83 2,0645 1,28275 

CAR 32 11,51 31,43 21,1141 5,00472 

BOPO 32 59,42 217,40 93,2828 25,71401 

INFLASI 32 1,42 8,40 4,4072 2,05491 

ROA 32 -10,77 2,72 4542 2,18911 
Sumber: Hasil Uji SPSS 17 (data diolah). 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil uji statistik deskriptif masing-masing 

variabel menunjukkan bahwa semua sampel sebanyak 32. Nilai statistik 

deskriptif FDR memiliki nilai minimum 1,179%  dan nilai maksimum 

sebesar 14,046%, rata-rata sebesar 9,60500% dan simpangan baku sebesar 

1,951866%. NPF memiliki nilai minimum sebesar 1,200%, nilai maksimum 

sebesar 483%, rata-rata sebesar 206,45% dan simpangan baku sebesar 

128,275%. CAR memiliki nilai minimum 1,151% dan nilai maksimum 

sebesar 3,143%, rata-rata sebesar 2,11141% dan simpangan baku sebesar 

500,472%. BOPO memiliki nilai minimum sebesar 5,942% dan nilai 

maksimum sebesar 21,740%, rata-rata sebesar 9,32828% dan simpangan 

baku sebesar 2,571401%. Inflasi memiliki nilai minimum sebesar 1,42% 

dan maksimum sebesar 8,40%, rata-rata sebesar 4,4072%, dan simpangan 
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baku sebesar 2,05491%. ROA memiliki nilai minimum sebesar -10,77% 

nilai maksimum sebesar 2,72%, rata-rata sebesar 45,42% dan simpangan 

baku sebesar 2,18911%. 

D.   Pengujian Analisis Statistik 

1.   Uji Multikolinearitas 

Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas: 

Tabel 4.2 

Uji Multikolinearitas 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Bank Panin Dubai Syariah 

 

Variabel Tollerance VIF 

FDR 0,927 1,078 

NPF 0,268 3,726 

CAR 0,709 1,410 

BOPO 0,482 2,073 

Inflasi 0,421 2,377 

Sumber: hasil uji SPSS 17( data diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil uji multikolinearitas menunjukan 

nilai Tollerance pada setiap variabel <0,1 dan nilai VIF <10 maka 

kesimpulan yang diperoleh yakni tidak terjadi kondisi 

multikolinearitas atau antar variabel predictor saling bebas atau 

independen. 

2.    Regresi Linier Berganda 

a. Model Regresi 

Berikut merupakan hasil analisis regresi linier berganda: 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Bank Panin Dubai Syariah 

 

Variabel Koefisien parameter 

regresi 

Konstanta 9,166 

FDR 2,071 

NPF 0,002 

CAR -0,003 

BOPO -0,088 

INFLASI -0,104 

Sumber: Hasil Uji SPSS 17( data diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.3 maka model regresi yang diperoleh ialah sebagai 

berikut: 

Y = 9, 166 + 2,071𝑋1+ 0,002𝑋2 – 0,003𝑋3 – 0,088𝑋4 – 0,104𝑋5 + е  

Keterangan:  

 Y  : Return On Assets  

𝑋1  : Financing to Deposit Ratio  

𝑋2  :Non Performing Financing  

𝑋3  :Capital Adequacy Ratio  

𝑋4  : Beban Operasional dan Pendapatan Operasional  

𝑋5  :inflasi  

Persamaan model regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

konstanta diperoleh sebesar 9,166, menunjukkan bahwa apabila FDR, 

NPF, CAR, BOPO, dan Inflasi yang bernilai nol satuan, maka nilai 

Return On Assets adalah sebesar 9,166.  Koefisien regresi CAR, BOPO 

dan Inflasi memiliki nilai negatif masing-masing sebesar -0,003, -0,088, 
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-0,104 jika diartikan apabila masing-masing dari CAR, BOPO dan 

Inflasi naik satu satuan maka akan terjadi penurunan di Return On Assets 

sebesar koefisien parameter tiap variabel prediktor dengan asumsi 

bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan 

Koefisien regresi dari FDR dan NPF  memiliki pengaruh positif terhadap 

Return 3On Assets yang berarti setiap kenaikan satu satuan maka akan 

meningkatkan nilai return on assets sebesar 2,071 dan 0,002 dengan 

asumsi  bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.  

b. Kebaikan model  

Berikut hasil koefisien determinasi pada tabel model summary: 

Tabel 4.4 

Uji Koefisien Determinasi 

Bank Panin Dubai Syariah 

 

Unstandardlized Residual Sig. 

Regresi 0,982 
 Sumber: hasil uji SPSS 17 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.4 dari nilai koefisien determin asi yaitu 

sebesar 0,982 atau 98,2%, artinya bahwa kemampuan variabel 

prediktor dalam mempengaruhi variabel respon sebesar 98,2%. 

Sedangkan sisanya sebesar 1,8% dipengaruhi oleh variabel yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini.   
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c. Uji Serentak 

Berikut hasil uji simultan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Serentak Koefisien Parameter 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model  F-hitung F-tabel Sig. 

Regresi 340,359 2,57 0,000 

 Sumber: hasil uji SPSS 17 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡sebesar 340,359 dan 

nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,57. Pada  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan tingkat  signifikansi (α) = 

5%, df = n – k atau 27 maka diketahui 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡340,359>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat variabel X yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Return On Assets. 

Keputusan tolak 𝐻0 juga dapat dilihat dari nilai p-value sebesar 0,000 < 

nilai signifikansi 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa paling tidak 

terdapat salah satu diantara variabel prediktor yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return On Assets Bank Panin Dubai Syariah.  

d. Uji Parsial 

Tabel 4.6 

Uji Parsial Koefisien Parameter 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

variabel T-hitung T-tabel Sig. 

FDR 0,007 2,06 0,994 

NPF 0,029 2,06 0,977 

CAR -0,201 2,06 0,842 

BOPO -29,834 2,06 0,000 

INFLASI -2,622 2,06 0,014 
Sumber: hasil uji SPSS 17(data diolah) 
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Berdasarkan Tabel 4.5 nilai t-tabel dengan taraf signifikansi (α) 

sebesar 5% maka nilai t(n-k-1) sebesar 2,06, maka dapat dijelaskan bahwa 

hasl uji parsial dari BOPO dan Inflasi nilai mutlak thitung lebih dari ttabel. 

Hal itu berarti BOPO dan Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

ROA. Sedangkan untuk nilai signifikansi dari kedua variabel tersebut 

kurang dari 0,05 yang artinya berpengaruh secara signifikan. sehingga 

kesimpulan yang diperoleh adalah tolak H0 dan terima H1 yaitu BOPO 

dan Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap ROA Bank Panin 

Syariah. 

3.   Asumsi Klasik Residual 

a.   Uji Heterokedastisitas 

Berikut hasil heterokedastsitas menggunakan uji gletser: 

Tabel 4.7 

Uji Asumsi Heterokedastisitas 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variabel Sig. 

FDR 0,994 

NPF 0,977 

CAR 0,842 

BOPO 0,000 

Inflasi 0,14 
 Sumber: hasil uji SPSS 17(data diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji heterokedastisitas 

menggunakan uji gletser menunjukkan nilai signifikansi dari 

variabel FDR sebesar 0,994, NPF sebesar 0,997, CAR sebesar 0,842, 

BOPO sebesar 0,000, Inflasi sebesar 0,14, lebih besar dari 0,05. Hal 
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ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas, sehingga 

asumsi identik terpenuhi.  

b.   Uji Autokorelasi 

Berikut hasil autokorelasi menggunakan Durbin Watson : 

Tabel 4.8 

Uji Asumsi  Autokorelasi 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model  Durbin-Watson 

regresi 0,745 

Sumber: hasil uji SPSS 17(data diolah 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada 

periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 

(sebelumnya. Nilai Durbin Watson sebesar 0,745 yang berarti nilai 

Durbin Watson berada diantara -2 sampai +2, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi pada penelitian ini. 

c.   Uji Normalitas 

Berikut hasil one sampel Kolmogorov-Smirnov: 

Tabel 4.9 

Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Unstandardlizerd Residual Sig. 

Regresi 0,480 

Sumber: hasil uji SPSS 17 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji normalitas One Sample 

Kolmogorov-SmirnovTest diketahui nilai signifikansi residual 
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diperoleh sebesar 0,480 yang artinya nilai signifikansi residual lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual telah berdistribusi normal karena nilai sig. melebihi 

taraf signifikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


